Problematika Penggunaan Aksara Arab by Ghufron, Z. (Zaki)
PROBLEMATIKA PENGGUNAAN AKSARA ARAB 
ZAKI GHUFRON 
f-':lkultas Tarbiyah dan A dab L\ TN Sultan Maulana Hasanuddin Ban ten 
zakighufron@yahoo.com 
Abstract 
_,1mhic script is a .rys/em q/wrillm la11g11age 11sed lo �ymholi:::.,e the .ro1111rli- q/ 
/1mhic. It consli/11/es the category q/ 11m//e11 �ys/1'111 of 011ograpl!J and ii is JJJade 
ha.red 011 the pro1101111cialio11 ef a so1111d i11depmdent!J or separa!ed.fiw11 the i'Oll/e.,l qf
a 1JJ01cl. As a res11/t, !here are le!/e,:f mm11ged alphaheliml!J, 1vell-k11011JJ1 as al-I fun?/ 
al-I !ijci(yyr1h. /JI/ this lime, / mhic scrip! is ack1101vler[�ul as a con.risle11/ la11g1tc{ge q/ 
!hi' so1111rl sign. It is 1111denloorl m11side1i11,._� that e11c(y Arabic letter has .rpe1ial
d}(Jmder and ii is completed /?_Y .1pelli1t� mies. Qy such chamders and spelli,zg mies,
r11ery letter can 1v1ite ho!h its so1111d and its vmiances. It needr comprehensive
1111det:rla11di1zg 011 the chamc/er.r a11rl the .1pelli11g mies qf arahic let/en lo w1ile the
..-01111{/.i- q/.1mhic sc,ipts corred!J. IF'itho11/ 1111derslt11!di11._� ii, !he mistakes in 1JJrili1tg
a so1111d q/>1rahic scnpts 1JJi!I appMr.
To rtl'Oid mistakes in wrili,zg !he .@111rl.r rd> 1 mhic scripts, this ar!ide !tics lo 
1'.\j>lai11 !he d1{lrt1der qf Cl'C(Y //1;1hic let/en· 11s 1JJell {/J its spelling mkr. This ar!idc 
al,o ._gil'es i,yonJJalion aho11/ seveml Arabic le!!er.r Iha! make rlifjicttllie.r.for !he 11sen.
1'1-l< llll,1:\1\TIK.\ l'I::\(;( ;L::\ \.\:'--.: 
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Abstrak 
/1ksara /lrah 111er11pak.a11 .wa/11 sis/em hahasa !11lisyang dig1makan 11111t1k 
/l/clm1hm?gkm1 h111!yi haha.ra Amh. /lk.rara ini /enJ1as11k kale�gori sis/em l11lisa11 
ol1n._�1i!fi..-, da11 di/mat herdnsarkan pelcifalan .ma/11 h111ryi secara indepe11den a/011 
lnpi.r(lh dari konkks .ma/11 kata. Ha.ri!trya, lerdapa! IJ11ntj-h11ni
f 
yang ler.r11s1111 
r!(llrm1 .r11a/11 alvi1d_ym�g dikenal dengan al-F-T1mif al-Hfjdryyah. Selama ini, ak.ram 
_., I mh rlikenal sa11gat konsi.rlen sehagai pelamha11g h111ryi hahasal!Ja. Hal illt dapat 
di111akh1111i. 111wgi11gat .retiap h1111i
f 
menn!iki karakter kh11s11s sekaligm dile1zgkapi 
dm ..�r111 kaidah qjaan (pe11g 11naan). Denga11 karakler dan kaidah (!JOan /er.reh11!, 
.rl'liap l11m!f dapat memt!iska11 hmryi herik11I varian-variam!ya. Te11htl!JCl 
r!ill1f!1tl1k1111 pemahama11 ya11g ko111prehe11s!
f 
aka11 karakter dan kaidah seliap h11n(
( 
··llilh. lr111pa se11111a i/11 akr111 !e,jadi .wa/11 per111asalaha11ya11g dapa! 111e11gakihatka11 
/111:h11l11yr1 h•.ral1hr111-ke.ralaha11 dalr1111 pemt!isan .ma/11 h111!)ii. � 
U11t11k menghi11dari kesalahrm-kesalahan dalam pen11kra11 h111ryi hahasa 
.'lmh, m1ikel i11i hemsaha JJ1e1�11pas karakter setiap h1mif Arab herik11t kaidah 
1y"r1t1111!)'a, sekali._g11s memherika11 i,iformasi heberapa h11nif Arab yang sering 
v1r11illllmlka11 kes1t!itan hagi pe11g 1ma1rya. 
Kata Kunci: hahasa arah, aksara arah, al-himif al-hfjd!YJ,ah 
Pcndahuluan 
1\:fcnurut Holes, aksara 1\rab sangat konsistcn clan sangat clekat, 
dcngan bunyi bahasanya jika clibanclingkan clengan bahasa lain�1 
l 'ngk:ipan ini tcrbukti mcngingat bahwa sctiap huruf primer clan tancla­
t:incl:i lainnya clalam aksara Arab dapat mcnggambarkan fonem, sekaligus
:ilofon-:ilofonnya (nrian), contohnya: / hii'/, / Id'/, clan / lsii'/
dilambangkan dcngan huruf (..::., ,u 'Y). foncm bcrikut alofonnya dalam
} b�h:isa i\rab cukup clituliskan clcngan scbuah huruf, hasilnya terclapat 29 .\i
huruf png tcrsusun clalam abjacl (alfabct) Arab.2 Huruf-huruf ini ·
tcrsusun dalam suatu unitan abjacl yang dikenal clcngan nama al-H11n?f al-
l I 1/tijyyah.
Dcngan segala konsistcnsi clan kctelitian yang dimilikinya, aksara 
,\rab masih mcmiliki kclcmahan clalam pclambangan bunyi bahasanya, 
h�I scpcrti ini juga tcrjacli pada aksara bahasa lain. Aksara Arab masih 
hclum cbpat mclambangkan bunyi ujaran bahasa sccara akurat, tcrutama 
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unsur suprasegmental.' Hal ini dapat dimaklumi mengingat bunyi-bunyi 
ujar:rn bahasa berkembang pesat seiring dengan perkembangan zaman, 
scmentara perkembangan aks;ua terlalu lambat untuk mcngikuti 
kcmaju:rn itu. Menurut Kridalaksana, "kesepadanan antara huruf dan 
1 . . b" ,, 4 Junyi sermg ar 1ter . 
Sclain kelemahan, terdapat pula kesulitan-kesulitan dalam 
pcnggunaan aksara Arab yang disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
lain: karakter simbol, kaidah ejaan, serta tingkat pemahaman keduanya. 
Dapat clikatakan kesulitan terjacli clan acla pacla sem�a macam bunyi, 
mulai clari vocal, konsonan, sampai unsur suprasegmental. Kesulitan­
kesulitan tersebut tentunya menjadi kenclala clan clapat melahirkan 
berbagai problcmatika clalam aspc:k kebahasaan. 
Permasalahan dalam Penggunaan Aksara Arab 
Sistem bahasa tulis untuk bunyi bahasa Arab clibentuk clan 
berlanclaskan pada sat:uan bunyi (fonem) bahasanya.5 Standar 
pembentukannya aclalah pclafalan suatu bunyi secara mancliri atau 
tcrpisah dari bunyi-bunyi lain yang ada clan bersanclingan clengannya 
dalam konteks kata. Cara scperti ini clilakukan untuk mcmpermudah 
penctapan bunyi yang akan dijadikan acuan dalam pcmilihan simbol. 6 
Pcnctapan simbol ini -untuk sclanjutnya- clalam penggunaannya scbagai 
hahasa tulis clilengkapi dengan kaidah ejaan, yang harus diikuti agar tidak 
mcmunculkan suatu permasalahan.7 1\kan tetapi, masih saja terdapat 
pcrmasalahan-pcrmasalahan yang tcrjadi pacla pcnulisan huruf dan tanda 
untuk scmua klasifikasi bunyi bahasa 1\rab, mulai clari bunyi vokal, 
konsonan, atau pun suprasegmental. Pacla akhirnya permasalahan ttu 
mclahirkan kesalahan-kesalahan clalam penggunaan aksara J\rab. 
1. Permasalahan dalam pcnulisan bunyi vokal
Sebenarnya bunyi vokal bahasa Arab clapat dituliskan dcngan 
baik clan muclah, karena aksara Arab tclah dilengkapi clengan tanda 
diakritik (� ,., ,:) untuk vokal pendek, clan huruf (t.j '.J 'I) untuk vokal 
panjang.8 Dengan kebcraclaan simbol vokal ini, seseorang hanya perlu 
untuk mempclajari bcberapa varian (alofon) vokal Arab clalam konteks 
kata, sehingga clapat tcrhinclar clari kesalahan clalam pelafalan bunyi ini. 
Pc:rsoalannya, tancla cliakritik ini ticlak selalu clitemukan dalam tulisan­
tulisan ,\rab yang sebenarnya. Tulisan-tulisan 1\rab yang ada dan bercclar 
luas, sepcrti: dalam koran, media, buku, clan lainnya, biasanya ti<lak 
dilcngkapi tanda cliakritik. Kata-kata Arab tanpa tancla cliakritik <lapat 
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mcbhirkan persoalan, mengingat tanda ini tidak hanya berpcran scbagai 
pcnanda bunyi vokal saja, tetapi juga digunakan untuk fungsi lain dalam 
bahasa Arab. 
. Tulisan Arab yang tidak dilengkapi clengan tancla diakritik clapat 
mcnjadi kendala clan permasalahan, sepcrti:9 
a. Tulisan Arab menjadi sulit untuk dibaca dengan baik dan
benar, karena beberapa bunyinya tidak ditulis.
Dalam hal ini, pcrlu ditekankan kcmbali dua aspck pcnting 
bcrkaitan dcngan ketcrampilan mcmbaca: Per/mm,, untuk dapat mcmbaca 
suatu tulisan dcngan bcnar harus tcrlcbih dahulu didukung olch bcberapa 
faktor, salah satunya adalah terlihatnya (adanya) sirnbol-sirnbol sebagai 
pcnancla bunyi. Bagairnana mungkin seseorang dapat membaca sebuah 
kata dcngan benar, jika ada bcbcrapa bunyinya yang ticlak tertulis? 
Karena makna sesungguhnya dari kata membaca itu aclalah clapat 
mclafalkan bunyi mclalui sirnbol-simbol yang tertulis (terlihat), kemudian 
. dapat mcmahaminya. 1° Kedtm, bunyi adalah unsur tcrkccil dalam 
pcmhcntukan kata, clan akan bcrubah-ubah cara pelafalannya ketika 
bcrdampingan clengan bunyi-bunyi lain yang ada dalam kata terscbut. 11 
Schingga tidak mungkin sescorang dapat melafalkan bunyi secara baik 
dan bcnar, jika bunyi itu sencliri tidak dapat dilihat. Apalagi untuk 
mcmbaca kata, kalimat, atau sebuah ujaran bahasa. Kondisi sepcrti ini 
dapat dijadikan bukti bahwa bunyi-bunyi pada kata-kata Arab bclumlah 
lcngkap, jika tidak dilcngkapi oleh tancla diakritik ini. 
h. Satu kata atau kalimat Arab yang tidak dilengkapi dengan
tanda diakritik, pastinya akan dibaca dengan cara yang
berbeda-beda.
Kcadaan seperti ini pasti akan terjadi karena fungsi tanda 
diakritik bukan hanya scbagai penanda vokal pcndek saja, lebih dari itu 
bcrpcran pula sebagai tanda i'rab atau jabatan suatu kata dalam kalimat 
bahasa Arab. 12 Dengan aclanya tancla ini, kata-kata yang menjadi unsur 
pcmbcntuk kalimat Arab ticlak saja muclah untuk dilafalkan, tetapi juga 
dapat dikctahui jenis-jcnisnya dalam tataran morfologi, seperti: (�) 
apakah harus dibaca ( ... cl) ,� ,� '�)? Sclain itu clapat pula 
dikctahui urutan clan jabatan kata-kata dalam suatu kalimat, schingga 
tidak tcrjadi kcsalahan-kcsalahan dalam tataran sintaksis, contohnya: ( �t� 
... c,l) '0-".J.)..o.ll-:i W.J..>4 '0"'.J.l.JI W-;i.J '�.J�I). Tanda ini mcmberi 
kcmuclahan untuk mcmbaca tulisan Arab, clan dapat dijadikan media 
untuk mcnghinclari kcsalahan-kcsalahan baik clari sisi morfologi atau 
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sinr:1ksis. Schingga scorang pcmhaca hanya tinggal mcncari cam agar apa 
�-ang c.libacanya dapat dipahami dcngan baik, sepcrti yang tcrjac.li pada 
aksara r ,a tin. 
c. Tanpa tanda diakritik, kata-kata yang menunjukkan, nama
(orang, kota, gunung, dan lainnya), scpcrti: (•••'',,1-:.l::i .J-:I ,J:1.iJI)
akan sulit untuk dibaca.
h::csulitan ini pastinya c.lapat mcnycbabkan kcsalahan c.lalam 
pclafalan kata-kata tadi, karcna tidak ada pctunjuk. Mungkin K.:1ta-kata 
itu hanya dapat dibaca dcngan bcnar, jika pcmbaca tclah mcngcnalnya 
tcrlcbih c.lahulu. Unttik itu, bcbcrapa kamus bahasa saat ini tclah mcmuat 
pctunjuk dan cara pclafalan kata-kata yang mcrupakan scrapan dari 
hahasa 1\sing. n K.ondisi tulisan scpcrti ini pastinya bcrtambah sulit, 
tcrlcbih jika digunakan untuk mcnuliskan nama-nama asing, scpcrti: 
( ... ,� .J3:! �u ,w jS:1..)). Hal ini juga yang mcmbuktikan bahwa sistcm
tulisan suatu bahasa bclum tcntu baik (cocok) untuk mclambangkan 
bunyi bahasa lain. 
cl Kondisi tulisan sepcrti 101 dapat menimbulkan Zahn
(kcsalahan) yang bcgitu luas. 
Pcrsoalan ini tcntu sangat bcrtolak bclakang dcngan tujuan 1\bu 
al-1\swad al-Duali kctika mcnctapkan pcnggunaan tanda <liakritik. 14 
Fungsi tanda diakritik ini scsungguhnya untuk mcminimalisi.r kcsalahan­
h:salalun dalam mcmbaca 1\k1uran. 15 Di mana kctika itu sering tcrjadi 
kcsalahan-kcsalahan akibat pcngaruh dari dialck dan unsur kcclacrahan 
sciring bcrtamhah luasnya \vilayah Islam. Dcngan adanya tancla diakritik, 
umat Tslam tcntunya dapat mcnghindari kcsalahan-kcsalahan yang 
di:1kihatkan olch faktor kcdacrahan clan bcrusaha untuk mcmpclajari cara 
pclafalan Alguran yang scsungguhnya. 
Empat hal yang tclah discbutkan di atas dapat dijadikan tolok 
ukur arti pcnting pcnggunaan tanda diakritik dalam tulisan 1\rab. 
l\fcskipun di sisi lain pcnulisan tanda ini dapat mclahi.rkan pcrsoalan 
b:i ru, mcngingat lctak clan posisinya yang tcrpisah dari struktur kata. 
Schingga sangat rcntan dan dapat mcngakibatkan kcsalahan-kcsalahan, 
i-crutama dalam pclctakkan atau kcsalahan tanda. 1 r, Sclain pcrsoalan
pcnggunaan tanda diakritik, ada bcbcrapa kesulitan lain dalam
pclambangan bunyi Yokal. Hal itu discbabkan olch karaktcr khusus clan
kaidah cjaan dalam aksara ,\rab, yaitu: Pe11a111a, pcnulisan .Jr1!fl.ab frnvilah,
da n ktrhra, karaktcr khusus aksara 1\ rab yang mcnimbulkan kctidak-
l'l\c ll{I.J:\I \TIJ--:.\ 1'1·:l's:c;(;LIN.\,\N 
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h:irmonisan antarn bunyi dan simbol, scpcrti: bunyi tanpa sLmbol atau 
scbaliknya simbol yang tidak dilafalkan. 
1) F:ithah tawilah
Bunyi Yokal panjang ini ditulis dcngan dua simbol (t.5 .Ji I)
schingga aksarn 1\rab tidak d:ipat mcmcnuhi aspck kcharmonisan yang 
mcnjadi salah satu ukurnn sistcm aksarn yang baik. Kedua simbol ini 
mcmiliki po�isi masing-masing dan bcrbcda satu sama lainnya, scpcrti: 
(
...s 
...... ·�:e , l:!_jl_.J\ ,
;_;
A .J , le .l). 17 Scbctulnya jika diamati lcbih lanjut, kcduanya 
digunakan untuk mcnunjukkan huruf asal dari kata-kata tcrtcntu, 
misalrn·a: pada kata kcrja, kata yang dirulis dcngan al!f biasanya bcrasal 
dari 1111hJJ, scmcntara apabila ditulis dcngan al[l maqytmh bcrnsal dariyti'. 1 x 
l'nruk mcmbuktikannya, dapat dilihat pada bcnruk ma,rdar atau 
11111d_ri!i 'nya, scpcrti: � _JC .l _JC� le .l) clan (.(:!A .J -.? ... � .r" .J). Akan 
tct:ipi, pcnggunaan kcdua simbol ini harus diimbangi dcngan pcnguasaan 
:·:111g baik akan kaidah aksara dan juga kaidah bahasa Arab. 
:2) Simbol tcrrulis bunyi tidak tcrucap atau scbaliknya 
Tcrdapat unsur kctidak-harmonisan antara simbol dan bunyi 
pada bcbcrapa kata Arab, contoh: ( ... c.1) 'j_JAC "fe ..?- ,� .Ji ,.(�\A) 
dan ( ... c.lJ ,-fi.1 ,� )1 ,.illl). 1') Bagian pcrtama tcrdapat simbol yang 
tidak tcrucap, scbaliknya pada bagian kcdua tcrdapat bunyi tcrucap tanpa 
symbol. Problcmatika pada bcbcrapa kata ini mungkin dapat dimaklumi, 
:1pabila tclah mcngctahui alasannya, scpcrti: pcnambahan 1/J{/JIJ rada 
(J.J-"e) bcrtujuan untuk mcmbcdakannya dcngan kata (.JAC), dan al! f 
pada (I.J� ....,-.:..) digunakan untuk mcnunjukan b�hwa 1vrJ1v jamd 'ah adalah 
(subyck) clan bcrbcda dcngan wc1w asli pada (.JC.ll).2'' 
Kcdua pcrsoalan di atas -mcnurut Iu'aimah- mcrupakan 
k:irnktcr khusus atau ciri dari aksara Arab,21 clan pcnggunaanya 
bcrdasarkan pada alasan yang rasional. Namun, scmuanya mcmbutuhkan 
pcm:ih:iman yang komprehcnsif tcrhadap sistcm aksara yang digunakan 
d:ilam bahasa i\rab. Karena jika tidak, pada tataran praktis pcnggunaan 
sirnbol-simbol ini tctap saja mcnimbulkan kcsulitan. Bukti scmua itu 
d:ipat dilihat dari pcrnyataan dan pand:ingan para ahli, mcnurut al-Khuli 
di ant:ira kcsalahan-kcsalahan aspck imlri'i yang sering tcrjadi dalam 
pcmbclajaran kctcrampilan mcnulis tcrlctak pada penulisan simbol al(/ 
p:ida kata ( ... c.lJ (.)�.1 ,A..1) ,�'iy. ,�.r�), scbaliknya pada kata ( d_Y.A� 
... c.lJ .J.JAC "fe ..?-) siswa tidak mcnuliskan a/if karcna tidak tcrdcngar 
bunyinya.2� Segala bcnruk clan macam kcsalahan dalam pcnulisan kata-
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kata yang tclah discbutkan di atas, sccara jelas dapat digambarkan pada 
tabcl bcrikut: 
T abel Kcsalahan Penulisan 
Penulisan Alif Benar Salah 
Dcn2:an huruf (I) l.:..:iJj ,t� (.5.:..:iJ j ' (.SJ,JQC 
Dcrn�an huruf (c..s) (.5.p.� '(.51:. t::�� ,)le
Tidak din1lis A.J) , 1 :\A '-· 'i 3A , �ll.::i ,\::itA ,.,'}!jlA ,�J\::i 
() 'i) 
Tcrtulis _,l _,I , _,_y,c ,A.�L, , ly,:A::i _,l\ , y>C ,A.:IA , _J-:'A::i 
Uraian di atas mcnunjukan bahwa scbcnarnya bunyi vokal Arab 
tcbh bcrhasil disimbolkan mclalui tanda diakritik clan bcbcrapa huruf, 
mcskipun ada bcbcrapa pcrsoabn yang dapat mcnimbulkan kcsabhan. 
i\fungkin bcnar, jika ada pcndapat yang menyatakan bahwa tulisan 1\rab 
dapat dibaca dengan baik apabila -tcrk.bih dahulu- telah mcmahami 
kaidah aksara clan bahasa Arab. Rcrbcda dengan aksara Latin, di mana 
mcmbaca mcrupakan jalan untuk mcmahami makna yang dikandung 
olch suatu tulisan.21 Inilah bebernpa kcsulitan dalam pelambangan vokal 
1\rab yang tcrjadi akibat karaktcr, clan kaidah aksara Arab, yang dapat 
mclahirkan kcsalahan dalam pcnggunaannya scbagai pelambang bunyi 
bahasa Arab. 
2. Pcrmasalahan dalam pcnulisan bunyi konsonan
Pclafalan bunyi konsonan -scbclum dialihkan dalam simbol-, 
mcrupakan kcsulitan tcrsendiri bagi orang Arab. Hal ini tcrjadi karcna 
ada bcbcrapa bunyi yang hampir mirip satu sama lainnya, scpcrti: /Ja ,::i;, 
;::i ,w/, /J:. ,w/, /0 'ti, /J ,�/ clan lainnya.24 Mcnurut al-Syuwayrif, 
kcsalahan yang paling sering tcrjadi dalam pelafalan huruf 1\rab clan 
pcnulisannya, terlctak pada: /w ,w/, ;::i ,.::./, clan /Ja ,�/.25 Kcsulitan ini 
tcntu akan scmakin bcrtambah bagi siswa non-Arab, karcna pcrbcdaan 
antara bahasa Arab clan bahasa Ibu siswa. Scbagai contoh -mcnurut '1\li 
;\. l\[adkur dan Iman Huraydi - tcrdapat perbcdaan bunyi antara bahasa 
1\rab clan bahasa Inggris, dan dapat dilihat dcngan tidak adanya bunyi 
ft!, It_!, /1..)-'Q/, /�/, fl:./, /Ja/, It/, If:), clan /iJ/ pada bahasa Inggris.2r, 
Runyi-bunyi ini tcntu sulit jika ingin dilafalkan oleh orang Inggris. 
Scmcntara jika dilakukan pcrbandingan antara bahasa 1\rab dcngan 
bahasa Indonesia, terdapat bcbcrapa persamaan antara kcduanya, 
schingga tidak mcnimbulkan kcsulitan untuk mclafalkan bcbcrapa bunyi 
bahasa Arab yang sama dcngan bunyi bahasa Indonesia, mungkin 
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kcsalahan hanya clapat tcrjacli karena pelafalannya tertukar clengan bahasa 
Indonesia, seperti: /�/ clengan /d/, !ti clengan /g/, /�/ clengan /z/, 
Jan /w/ dengan /s/.27 Pastinya pelafalan bunyi Arab yang sulit bagi siswa 
I n<loncsia adalah bunyi yang tidak ada pacla bahasa Indonesia, seperti: 
/w/, Ir.I, /�/, /u/, !ti, lr_J, /Ja/, clan scbagainya. Perbedaan ini 
dapat dijaclikan lanclasan clalam clunia pendidikan, sehingga siswa tidak 
mcngalami kcsulitan dalam mclafalkan bunyi-bunyi tersebut, tcrutama 
kctika mcmbaca tulisan Arab khususnya Alquran. 
Aksara Arab sebenarnya suclah menclekati salah satu aspek 
ukuran kemampuan system aksara, yaitu aspek kesempurnaan. Hal ini 
dikarcnakan hampir semua bunyi konsonan bahasa Arab clapat 
disimbolkan. Bunyi konsonan Arab dilambangkan clengan huruf primer 
yang tcrsusun clalam abjacl aksara Arab ( ... cJJ ,� ,w ,w ,� ''-) clan 
ditambah dcngan penggunaan tancla lain scbagai pelengkap, seperti: (ta'
111m-/;11{{lh, �yaddah, dan s11kt1n). Hanya saja kesempurnaan tersebut masih 
kurang nilainya, karena jika diamati masih acla kesulitan-kesulitan yang 
disebabkan oleh kelemahan aksara itu sendiri, seperti: 
a. Setiap huruf primer memiliki ragam bentuk perubahan
Huruf primer Arab memiliki bentuk-bentuk perubahan, yang
discsuaikan dcngan posisi bunyinya pada suatu kata.28 Hampir semua 
huruf mcmiliki empat macam bcntuk perubahan, kecuali huruf-huruf 
yang tidak dapat dihubungkan dcngan huruf berikutnya ( .J 'j '.J '� '.:i d 
). Pcrubahan ini pacla hakikatnya clapat dimaklumi clan sangat dinamis, 
mcngingat struktur clan bentuk huruf-huruf Arab yang geometris. Bentuk 
tcrscbut mampu mcnunjukkan karakter khusus untuk masing-masing 
huruf, scperti: huruf yang hanya clapat dihubungkan clengan huruf 
scbclumnya, selebihnya aclalah huruf yang clapat dihubungkan clengan 
huruf sebelum clan sesudahnya.29 Akan tctapi clengan aclanya faktor ini, 
aksara Arab tcrlalu sulit untuk digunakan jika dibandingkan clengan 
pcnggunaan aksara Latin. 
Perubahan bcntuk scmacam ini clapat menyulitkan clalam 
pcmbclajaran kcmahiran menulis, karena scorang pcmbelajar dihadapkan 
<lcngan bcgitu banyak bentuk, karakter clan perubahan huruf Arab?' Hal 
scperti ini tcntunya harus dihindari dan ticlak dapat diberikan secara 
larigsung terhadap siswa terutama tingkat dasar, karena akan 
mcnimbulkan kesan yang kurang baik pacla diri siswa tcrhadap aksara 
,\rnb. i\[ungkin langkah yang tepat dalam pengajaran aksara Arab adalah 
dcngan tcrlcbih clahulu memperkenalkan bentuk umum huruf-huruf 
1\rab, kcmudian dilanjutkan clengan mengajarkan bentuk-bentuk 
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pcruhahann:·a dalam pcnulisan kata. Carn ini scsuai dcngan sistcm 
pcngajaran yang dikcnal dcngan gradasi, ' 1 schingga siswa tidak langsung 
clihac.lapkan pada kcsulitan-kcsulitan yang ada dalam aksara Arab. 
I---:araktcr huruf ,\rab ini juga dapat mcnjadi permasahhan <lalam 
pcngajaran hahasa ,-\ rab scbagai bahasa asing scpcrti di Indonesia, karcna 
bcrtolak hclakang dcngan sisrcm bahasa tulis yang biasa digunakan 
schari-harinrn. 
b. Bcberapa huruf primer mcmiliki bentuk yang sama
,\da dua ha! yang pcrlu diperhatikan dalam aspck ini, yaitu:
l\·11,11;1", kcsamaan bcnruk scbagi:111 hcsar huruf ,\rah, kcrh111, pcran tan<la 
titik (1111q11/ al-ij"ri111) bagi huruf-huruf tcrscbut. Poin yang pcrt:1ma -
pasttnya- dapat mcnimbulkan kcsulitan, karcna huruf-huruf 1m 
c.ligunakan untuk bunyi-bunyi yang bcrbc<la. Dan su<lah barang tentu
dapat mclahirkan kcsalahan-kesalahan, baik dalam aspck pcnulisan atau
pun makna. Mcnurut al-SyuwayriL kesalahan yang sering tcrjadi dalam
penulisan huruf r\rab tcrlernk pada pencmpatan bcberapa huruf, scpcrti:
pcnggunaan huruf !ti' Jan l.f!i' ( ... G.::..�I, .J w.::..-:;JI ,-:..,S..i .J uS..i ,C:..'-:l .J G-:1),huruf rltil dan d::Jil (��JI .J �J..;.JI ,\.Jj .J I.JJ), dan bcbcrnpa huruf 
lainnya.'2 Sclain itu-mcnurut al-Kht'.'ili-, kcsalahan yang sering tcrja<li 
dalam pclajaran i111/ri' adalah pcnulisan huruf d�:ril pac.la tcmpat ;.,i' a tau 
scbalikn:·a." Kcsalahan-kcsalahan ini ridak dapat dibiarkan bcgitu saja, 
mcngingar pcngaruhnya tcrhadap makna suatu kata atau kalimat. 
Kcsamaan bcnruk huruf primer di atas -sccara tidak langsung­
mcnjadi bukri pcntingn:·a tanda titik, karcna dcngan adanya tanda titik 
m:-ika huruf-huruf tcrscbur dapat dibcdakan, scpcrti: ( 'C '( ... G ,u '� 
eJ) ... J:, 'LJ--" ••• j '_) ... t). Pcnggunaan tanda titik -pada awalnya­memang untuk mcmbe<lakan huruf-huruf ini, sehingga tic..lak terja<li 
kcsalahan (al-laf:.11) dalam mcmbaca ,\k1uran.'4 1\kan tetapi posisi tan<la 
tirik -sama seperti tanda J)!iil.1- di luar struktur kata, schingga tidak dapat 
c.lipastikan hahwa pcnulisannya sudah tcpat, baik mcnurut jumlah atau 
pun posisinya. Hal ini tcntunya sangat rcntan tcrutama <lalam tulisan 
t:1ngan, karcna mcmhutuhkan kctclitian dan kcsabaran <lari sescorang 
:·ang ingin mcnulis <lengan huruf ,\rnb. Kcsabaran itu dibutuhkan 
tcrutama pada saat mcmcriksa ulang tulisannya, untuk memastikan 
kcsahihan posisi clan jumlah tanda ini. '3 Kon<lisi scmacam ini -
schctulnya- haik bagi kcprihadian sis,,·a, karcna mclalui cara ini dirinya 
rchh rcrhrih dan tcrhiasa unr11k lcbih hcrhari-hati dan tcliti. Tanpa itu 
scmua, kc�alahan d;dam a�pck pcnulisan dan pcmahaman sulir untuk 
dihindari. 
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Sclain clua ha! yang tclah disebutkan di atas, kcsulfran dalam 
pcnulisan bunyi konsonan juga dapat cliscbabkan karcna bcberapa 
k:iraktcr khusus clan kaiqah cjaan aksara Arab, scpcrti: penulisan bunyi 
l1,1111�:r1h, tancla ryaddah, (JI) al-Syams!Jah clan al-Qamar!Jah, to' mqfidf2.ah clan 
!1i · 111t11h1iLr1h.v' Karaktcr dan kaiclah ejaan ini harus betul-betul dikuasai
nlch masyarakat bahasa Arab, sehingga terhindar dari kesalahan.
a. Penulisan hamzah
Pcnulisan bunyi ha111::;_ah dalam kaidah aksara Arab merupakan 
probkmatika yang mcmiliki tingkat kesulitan tersendiri bagi scmua 
kalangan pcnutur bahasa Arab. Kesulitan ini sudah sering dibahas oleh 
bcbcrapa ahli, mengingat banyaknya kesalahan yang muncul dalam 
pcnulisan ham::;_ah. al-Syuwayrif mengemukakan, penulisan ham::;_ah 
mcrupakan bagian yang paling sulit dalam kaiclah imla'.'7 Kesalahan­
kcsalahan pada pcnulisan huruf ham::;_ah, terjadi sccara mcrata pada setiap 
pos1sinya dalam suatu kata. Mcnurut al-Khuli, penyebab kcsalahan 
pcnulisan ham::;_ah adalah scscorang tidak mcmahami kaidah penulisan 
huruf ini, baik di awal, di tcngah, atau di akhir kata.'8 Kcsalahan­
kcsalahan yang telah diungkapkan telah menunjukkan tingkat kesulitan 
pada pcnulisan ham::;_ah, olch karcnanya harus dijadikan perhatian oleh 
scmua pihak untuk scgcra mcncmukan solusinya. 
I lr1111::;_ah sepcrti huruf lainnya memiliki bentuk-bcntuk yang 
bcragam, namun �<:;ntuk huruf ini lebih banyak dari yang lain. H.urif ini 
ditulis dcngan () JI I d) apabila di awal kata, ditulis dengan (> '� 'L 'u-) 
apabila ada di antara dua huruf, clan ditulis dengan (c:- ,t,s ,j ,L) untuk 
akhir kata."J Yang mcnambah sulit lagi, setiap simbol pacla tiap-tiap posisi 
rncmiliki karaktcr yang bcrbeda, clan tidak dapat digunakan untuk 
mcngisi satu sama lainnya.4° Karaktcr ini tclah diatur clan dijclaskan 
sccara gamblang oleh kaidah aksara Arab (kaidah imld't), akan tetapi tetap 
saja sangat sulit. Scbagaimana yang telah dikemukakan oleh al-Khuli-, 
kcsulitan dimulai clan bcrangkat dari ketidak-mengertian terhaclap kaidah 
aksara ,\ rab khususnya cara penulisan ham::;_ah. 
l'ntuk mcnghindari semua itu seseorang harus dapat manguasai 
kaiclah dan mcngerti alasan di balik penggunaan setiap simbol, kemudian 
juga harus mcncmukan cara yang tepat agar muclah mcngingat posisi tiap 
simbol. Pada awa� ½ata, bunyi ini ditulis dcngan dua macam, yaitu: 
ht1111:;_r1/J r1!-qr1L' 
(! 
JI I) dcngan f/fl111::;_ah di atas atau di bawah aliJ; atau 
/1[//;J::;_ah r1/-J/l(/f./ (') tanpa ha111:;yh.41 Kcduanya sama-sama sulit clan punya 
aturnn, schingga dapat saja tcrjadi kcsalahan letak. Untuk menghindari 
ha! tcrscbut, diperlukan cara yang tcpat untuk mengingat kaidah masing-
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nusing simbol. T\[ungkin salah satu caranya adalah dcngan hanya 
mcno-irnrat ciri-ciri salah satu hr1111::ah sai·a, dcngan bcgitu kcdua-duanya � � '-- '" ., 
dapat dibcc.lakan, scpcrti: ciri-ciri dari hat11::;_ah al-1vaf./ biasanya c.libaca 
L,.11,,/1 dan sctclahnya .wk1i11 ( ��I '_}i:.....,\ 'r'....,I 'L>-ll), kccuali pada posisi 
(JI) untuk kata bcnda definitif c.lan.J!i/ al-amr dari al-1m1df al-1.wldl.ri ( ,J� )I 
�,:iSI). Cara scpcrti ini pasti tcrjadi dan dapat dibuktikan c.lcngan syarat 
tidak didahului olch kata lain, scmcntara jika didahului olch kata lain 
bunyi hm11:;:,ah ten tun ya tidak tcrdcngar, scpcrti: ( (.)-"�� ,�:iSl.s '13_).i:i....,\� 
("...,'JI). Bahkan pada kata-kata tcrtcntu ada juga simbolnya yang ikut 
hilang, scpcrti: (4�.S.\.ill ,jJ_., �'-:l -11\..:.. ,kl r'�)- Sclcbihnya sudah pasti 
h1m1:::._:ah al-qa{, ha! ini kbih muc.lah dari pada harus mcngingat kcdua­
duanya. 
Scmcntara untuk pcnulisan ham:;:,ah di tcngah kata dipcrlukan 
hafalan untuk mcngingat bcbcrapa kaidahnya, antara lain: (1) ditulis di 
atas 11ahrah, apabila 111ak..r1imh atau scbclumnya kasrah. (2) ditulis di atas 
al!J; apabila mc�Jitif2ah dan scbclumnya _j{1!/J.ah a tau s11k1i11, clan juga apabila 
.1,il.i11ab dan scbclumnya .Jc1!/J.ah. (3) ditulis di atas 1w11v, apabila 111ad_1111illlah
atau huruf scbclumnya 11H1{/_1111i/llah. Dan (4) ditulis scnc.liri, apabila 
111,(/i1i/J.ah, dan scbclumnya huruf al-llladd (al!/ dan u;,hv).42 I,aidah-kaidah 
ini sangat mcmbantu dan tidak sulit untuk diingat, jika dibandingkan 
dcngan kcsalahan-kcsalahan yang akan tcrjadi. Sclain dcngan mcnghafal 
kaidah, mungkin kcsulitan ini dapat diatasi dengan mclakukan scbuah 
analogi pclafalan kata dcng�n mcnghilangkan bunyi hm11::;ph,41 scpcrti: 
()3� '1...:-l\�� ,J..:_� ,J_;...., 'V"I.J) jika dihilangkan ham::;_ahnya maka akan 
mcnjadi ().J� '1...:-l\�� '»- ,J_,..., 'V"I.J). 1\kan tctapi cam ini tidak dapat 
mcncakup scmua ba111::;_ah yang ditulis di tcngah kata, schingga langkah 
yang tcpat untuk mcnghindari kcsalahan mcnulis adalah dcngan 
rncnghafal dan bcrlatih lcbih hanyak lagi. 
Kaidah untuk halll:;_ah di akhir kata mcrupakan bagian yang paling 
mudah jika dibandingkan dcngan kcdua macam yang tclah dijclaskan 
scbclumnya, schingga tidak dapat dijadikan alasan untuk tidak 
mcnguasainya. Kaidah ham::;_ab di akhir kata adalah: ditulis di atas ( ''-# 'I 
3) discsuaikan dcngan /J.amka/Jnya, scmcntara jika scbclumnya huruf
.1,iki11ab maka ditulis dcngan bcrdiri scndiri. 44 Dari pcmbahasan ha111::;.ah ini
dapat ditarik kcsimpulan bahwa bagian yang tcrsulit dalam pcnulisannya
tcrja<li p:1da posisi awal kata, schingga sering mcmunculkan kcsalahan­
kcsalahan. Namun kcsalahan tcrscbut ti<lak hanya tcrjadi karcna kaidah
pcnulisan yang sulit, dalam arti kcsalahan tidak <lapat dibcbankan bcgitu
saja pada sistcm aksara ,\rab. Kcsalahan juga dapat discbabkan olch
kurangnya pcngctahuan scscorang dalam kaidah pcnulisan ha111:;_ah, ha! ini
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patut diperhatikan clalam pengajaran kemahiran menulis bahasa Arab 
terutama pembelajaran imla '. 
b. Ta' maftu�ah dan ta' marbu!ah
Keclua simbol ini digunakan untuk menunjukkan satu bunyikonsonan / td'/, clan inilah yang menjadi batu sanclungan bagi aksara 
Arab untuk clapat meraih aspek keharmonisan. Sebenarnya ta' marblifah 
(o) memiliki fungsi i'rdb, yaitu sebagai penancla ta'nis (feminization) untuk 
beberapa nomina clalam bahasa Arab.45 Alasan penggunaan kecluanya 
pun clapat dimengerti, namun tetap saja dapat menimbulkan kesulitan 
clalam penulisannya. Secara otomatis, penggunaan clua simbol untuk satu 
bunyi clapat menyebabkan kesalahan penulisan. Dan kesulitan ini 
terbukti, karena pacla kenyataannya sering tetjadi kesalahan-kesalahan 
clalam penulisan bunyi / ta'/ di akhir sebuah kata.46 Kesalahan juga ticlak 
hanya terjadi dalam penulisan keclua symbol, akan tetapi tetjadi pula 
clalam pelafalan kecluanya. 47 Perlu diketahui pelafalan kecluanya berbecla 
ketika waq/(berhenti), td' marbufah dilafalkan sepe!ti ha' sakinah sementara 
td' majiufl.ah tetap seperti aslinya yaitu bunyi ta'. 
Kesalahan seperti ini sebetulnya clapat dihinclari, mengingat 
posisinya hanya pacla akhir kata clan juga perbeclaan pelafalan kecluanya. 
Sehingga bagi seseorang yang suclah sering menggunakan bahasa Arab clengan muclah clapat membeclakannya, seperti: ( ,�l�,til ,4....., .).l.o.11 
4.;1�l,jll) biasa dilafalkan clengan (-½�WI ,..;il�'il ,.i...... .).l.o.11). Akan tetapi 
ini juga mcmbawa permasalahan baru, karena ada juga kesalahan antara 
IJ' marbufah clengan ha' al-!lamir.48 Kesalahan ini tentu lebih jauh lagi, 
karena merupakan kesalahan clari sisi morfologi clan sintaksis. 
c. ( Ji) al-Syamsiyyah dan .al-Qamariyyah
Permasalahan pacla keclua (JI) ini terjadi akibat perbeclaan cara
pelafalan, clan sangat berpengaruh pacla saat pebelajaran imla'istim!i'i atau 
ikhtiban�49 Problem semacam ini hams dijadikan perhatian oleh semua 
penutur bahasa Arab, mengingat pengaruhnya yang begitu besar clalam 
keberhasilan suatu pembelajaran. Kesalaha� yang sering terjadi clalam hal 
ini aclalah ticlak menghilangkan simbol (JI) pacla kata-kata yang huruf 
awalnya lam ketika diclahului oleh lam1 seperti: ( ... � ' � ' L?ll), yang sebenamya terdiri clari lam + (JI) + kata.5° Cara yang baik uptuk 
menghinclari kesalahan-kcsalahan ini aclalah clengan mengajarkan (JI) al­
qamarjyyah terlcbih dahulu sebclum beranjak kepacla al-ryamsi.JJah clalam suatu pembelajaran.51 Hal ini perlu <;lilakukan mengingat ticlak aclanya 
perubahan clalam pelafalan pacla (JI) al-qam,ariyyah jika dibandingkan 
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dcng:111 a/-JJWJJ.riy_yah. Sclanjutn�·a langkah yang bijaksana adalah 
mcmbcrikan matcri tentang JJt1ddi,/1 dan cam pdafalannya sebagai 
pcrsiapan bagi siswa :-cbelum diajarkan al-Syt1111.1-i).')}(th. Sdain itu dapat pula 
digunakan, daya ing:lt sis,va tcrhadap cam pclafalan beberapa kata ( ... ,_fa _J'll , _}��JI , _y,ill '..>-'-".::;JI) yang biasa dibaca olch sis\\·a pad a
:11·:11·-a\·at pcndek <lalam juz akhir ,\k1uran. 
d. Syaddah (konsonan ganda)
Tanda diakritik ini merupakan salah satu karaktcr khusus dari
tulisan .\rab dan digunakan untuk menunjukkan dua bunyi yang datang 
hcriringan Jan tidak disclingi bunyi n>kal, scpcrti: ( ... r-h.a 'f'P 'r'3.c ). 
knndisi tulisan seperti ini sudah pasti dapat mcnimbulkan kesulitan, 
schingga tidak hcran jika diremukan kesalahan tulisan scpcrti: ( 'v .).).:i 
..l..).�,) yang seharusnya dirulis (�..:;,. 'v:,i.:i).5� Hal ini dapat dimaklumi
karc.:na bunyi yang terdcngar dari pclafalan kata-kata tcrscbut scpcrtj iru. 
Problem lain yang perlu rutegaskan adalah bahwa tanda ini -sc.:pcrti tanda 
diakritik- biasam·a r.i<lak c.litemukan dalam tulisan i\rab.' 1 Kebiasaan 
scperti ini harus scgcra ditinggalkan, sehingga pcnutur bahasa Arab tidak 
mengalami kesulitan-kcsuliran dalam mcmbaca dan mcmahami tulisan 
.\rab. 
Dari scmua pcrmasalahan yang tclah dijelaskan di atas <lapat 
dirarik suatu kesimpulan bahwa scbcnarnya scmua bunyi konsonan 
hahasa ,\rab tc.:lah dilambangkan dcngan symbol, baik mclalui huruf 
pnmcr maupun mclalui tanda-tanda lainnya. Meskipun masih tcrdapat 
bcberapa problcmatika dalam tataran pcnggunaanya, schingga 
rnclahirkan kesulitan-kcsuliran bagi masyarakat pengguna bahasa ,\rab. 
3. Permasalahan dalam Pcnulisan Unsur Suprasegmental
L'nsur suprasegmental dapat didcngar atau dilihat dcngan baik 
pada saat komunikasi terjadi sccara langsung, karena seorang penutur 
tidak h:111ya mcngucapkan kata-kara saja terkadang juga mcnggunakan 
rckan:111 a tau intonasi pada suaranya, bahkan juga gerak tubuh. '4 l 'nsur­
unsur ini digunakan agar pendcngar dapat mcngcrti apa yang diinginkan 
olch penutur, tcrutama pada tujuan-tujuan tcrtcntu. Tekanan dan 
intonasi biasa digunakan untuk maksud-maksud tcrtcntu dalam suatu 
uj:1ran bahasa, misalnya: al-!tt'kid (pcncgas) atau al-11111(r.imqa/J (kontras).55 
l 'ntuk maksud-maksud ini seorang pcnutur mcnambahkan tckanan atau
intonasi pada ucapannya, schingga dapat c.litangkap dcngan baik olch 
pcndcngarn�·a. Dari situ dapat disimpulkan, bal1\va makna kata-kata 
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dalam suatu uiaran akan berbeda dari makna aslinya semng dengan 
pcnggunaan unsur suprasegmental. 
l1nsur suprasegmental ini pun mcmainkan pcran pcnting dalam 
uj:iran bahasa ;\rab. Pcran tcrscbut diakui olch para ahli, mcskipun 
�chagian bcsar dari mcrcka tidak mcnganggap scbagai pcmbcda makna. 
;\fakna yang dimaksud di sini adalah makna umum suatu ujaran, 
scmcntara itu penggunaannya hanya untuk mcngutarakan bcbcrapa 
tujuan tcrtcntu. 
a. Fungsi tekanan (nabr/stress)
Tckanan scbagai salah satu unsur suprasegmental mcmiliki fungsi 
pcnting baik dalam suatu kata, kalimat, atau ujaran bahasa 1\rah. I ,ctak 
dan posisinya tclah diatur clan ditctapkan mclalui kaidah-kaidah rnng 
s:rngat baku, scpcrti: ("-�� '�fa 41...;-J �)-sr, Posisi ini tidak ber�bah 
p:1da scbagian bcsar kata dan kalimat Arab, schingga dapat dija<likan 
rufcrcnsi untuk mcngctahui jcnis kata dari sisi morfologi. Dalam tataran 
kalimat, bahasa Arab ccndcrung scpcrti bahasa lain yang menggunakan 
tckan:111 scbagai pcmbcda makna (stress languageJJ- Hal ini dapat 
dipcrhatikan mclalui pcmbagian unsure tckanan clan tingkat-tingkatnya 
yang sangat baik dan scsuai dcngan maksud suatu ujaran. Dalam bahasa 
, \ rab, hiasanya kata yang dinilai pen ting sclalu <libcri tekanan lcbih tinggi 
clari kata lain, scpcrti: kata bcnda, kata sifat,Z:rm al-iryarah, partikcl untuk 
i.,11//J1i111, dan lain-lain.57 Sclain itu unsur tckanan dapat digunakan untuk 
men ya takan al-la 'kid (empha.riJJ, al-,mfdraqah (€onlra.r1, a tau al-!arki:;, 
(i11lt'IIJi[y), misalnya: kalimat (°.llc. ct-=�' -#! JSI 'j l.il) akan bcrubah­
ubah maknanya sciring pcrbcdaan lctak tckanan di dalamnya. 
Sclain pcncmpatan unsur tckanan yang baik dalam bcbcrapa 
kalimat <li atas, scbcnarnya bahasa Arab scndiri mcmiliki 11shih (pola) 
kalimat yang mcnunjukkan kcbcradaan tckanan di dalamnya, scpcrti: 
11.1hih al-If/ 'f/;/11h, al-ta/J.djit; al-i__�hra ', clan al-ikhti,Ylf.. Kcadaan ini mcnjadi 
bukti hahwa bahasa Arab mcmiliki karaktcr scpcrti bahasa yang 
mcnggunakan tckanan scbagai pcmbcda makna (sire.rs lmz�11c{�e.1). 58 
,\Jcskipun, dalam pandangan bahasa 1\rab makna umum suatu ujaran 
adalah sama dan unsur ini hanya untuk maksud-maksud khusus. 
Pcrrnalannya adalah aksara 1\rab bclum mampu mengalihkan unsur 
tckanan kc dalam bcntuk simbol tertulis, schingga tanpa pcnguasaan yang 
haik tcrhadap kaidah bahasa Arab akan tcrjadi kcsulitan dalam 
rncncmukan unsur 111i. 5� I,csimpulannya dipcrlukan pcmahaman 
komprchcnsif tcntang bcbcrnpa aspck kcbahasaan, dimulai dari bunyi, 
gramatika, sampai Balaghah, untuk dapat memahami tulisan Arab. 
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b. Fungsi intonasi (tanghtm/intonation)
l nton:1si mcrupakan rcalitas yang scsungguhnya b:1gi ujaran
h:1h:1sa, karcna unsur ini mcrnbungkus clan mcnyclimuti ujaran c.bri aw:1! 
hingga akhir. Mcnurut Gorys Kcraf, intonasi tcrbcntuk karcna adanya 
kcrja sama antarn nada, tckanan, durasi dan pcrhcntian-pcrhcntian yang 
mcnycrtai suatu tutur dari awal sampai akhir ujaran.w Intonasi ini sangat 
hcn-ariasi dalam suatu ujarnn bahasa, schingga dapat mclahirkan makna­
m:1kna barn yang muncul dari ujaran yang sama, contohnya: ( �.9 yJl.b .3A 
� ...... _)..)_.,J\ o.".1A). Kalimat ini akan bcrbcda maknanya apabila dilakukan 
pcrubahan cam-cam pclafalannya, contohnya: (1) dapat bcrarti kalimat 
bcrita, apabila diucapkan dcngan suara datar. (2) dapat bcrarti kalimat 
tanya, jika diucapkan dcngan intonasi tinggi. (3) juga dapat bcrarti kagum 
:Hau cjckan, apabila diucapkan dcngan intonasi lebih tinggi dan discrtai 
dcngan mimik wajah_r,i Fakta ini mcmbuktikan bahwa intonasi dapat 
digunakan untuk mcnyatakan maksud dan makna yang bcrbcda dari 
suatu ungkapan. 
Kcragaman makna tcrscbut hanya dapat ditangkap dalam bahasa 
lis:111, scmcntara dalam bahasa tulis sulit untuk dikctahui tanpa mclihat 
pctunjuk-pctunjuk yang tcrkandung dalam kontcks kalimat_r,c Cntuk 
maksud itu, tulisan-tulisan 1\rab saat ini dipcrgunakan bcbcrapa tanda 
baca yang mcnunjukkan posisi clan macam intonasi_r., ·randa titik (.) 
digunakan untuk mcnyatakan intonasi turun karena kalimat tclah 
dianggap lcngkap, baik dari sisi makna ataupun bcntuk. Tanda ini 
biasanya digunakan pada kalirnat-kalirnat dcklaratif, sepcrti: ( �.s jjl.:.. 
w;-1�1). Tanda koma (,) dituliskan untuk intonasi tinggi karcna kalimat 
bclum lcngkap dan masih bcrkaitan crat dcngan kalimat scsudahnya. 
T:111da ini tcpat ap:1bila digunakan pada kalimat (I/-J) '(lltl)'Y(/h 0dausa 
kondisional) atau (l/-isli/hr1111i).)'rlh (intcrogatif) yang 11:asih mcnungggL! 
j:1\\·al_)at1, contohnya: (.�.9:..).-..Q wJl.s '0:!faJI �.s _)l ...... l.i\ l_j:!:l) dan ( ,::.,...,t.sl 
. '1 _,I {'�::. �\_,-., .)jj\). Pcnggunaan tanda-tanda ini tclah diatur scdcmikian 
rupa, dan bcrtujuan untuk mcnghindari kcsalahan-kcsalahan dalam 
pcnggunaan bahasa tulis. 
Scbctulnya, fungsi tanda-tanda tcrscbut apabila diccrmati lagi 
d:ipat dijalankan dcngan baik olch bcbcrapa partikcl pada pola kalimat 
.,1, 11t dala m bahasa 1\rab, scpcrti: fti' pa<la jtlll'11h ymt ( .iii\ UY��. {'=,� u) 
�_jy��l.s) dan /11111 scbagaiji-m)(,h Jyarf. dari ( I_;.::,.;. ulSJ yt=,SJI J.�I ,j..,o\ _,J 
{'�J).r'4 Kcdua partikcl ini dapat mcnjalankan fungsi tanda koma dcngan 
b:1ik pada klausa kondisional. Khusus dalam hal klausa kondisional, dapat 
dibtak:111 mudah untuk mcngctahui posisi intonasi karcna partikcl­
partikclnya yang sangat jelas. Namun kalimat bahasa Arab bukan hanya 
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b�'.rbcntuk klausa kondisional saja, schingga keberadaan tanda baca 
mcmang sudah menjadi suatu kcbutuhan. 
Dari uraian di atas tak dapat dipungkiri bahwa sebcnarnya 
pcnggunaan tanda baca dapat mcnunjukkan letak clan macam intonasi, 
baik tinggi atau pun rendah_r.s i\kan tctapi intonasi tidak hanya tinggi clan 
rcmbh saja, ada bcrmacam-macam intonasi yang disertai gerak clan 
mimik wajah dalam suatu ujaran, sehingga makna yang sebenarnya ti<lak 
dapat dipahami kecuali clengan mendcngar langsung dari penutur_r,r, 
C:ontoh untuk scmua itu, kalimat (!�fl) l:1) dapat menunjukkan 
keseclihan, tidak terima, tcrkejut, atau seruan sesuai perbedaan untaian 
nacb padanya.r.7 Dari sini dapat disimpulkan cara yang terbaik untuk 
mengatasi semua kesulitan itu adalah dengan suatu pemahaman yang 
baik dan menycluruh terhadap bcberapa 11shib gramatika clan Balaghah, 
serta konteks, ketika ujaran tcrsebut dikeluarkan oleh penutur. 
Pcnutup 
Problcmatika penulisan bunyi bahasa Arab terjadi pada scmua 
aspck, baik vokal, konsonan, atau suprasegmental. Pada hakikatnya 
pcrmasalahan yang tcrjadi dapat discbabkan olch sistem aksara Arab itu 
scndiri, sclain juga adanya faktor lain yang juga membuat sistem ini sulit 
dalam tataran pcnggunaannya.r,H Kesimpulannya permasalahan tcrjadi 
karena clua faktor; Perlama, kesulitan. karena karakter, kelemahan, clan 
bidah ejaan dalam penggunaanya. Ked11a, didukung pula oleh kurangnya 
pemahaman masyarakat bahasa Arab terhadap sistem aksaranya. Olch 
scbab iru dipcrlukan kescriusan <lalam pcmbclajaran sis tern aksara 1\ rab, 
pcnguasaan komprehensif, clan ingatan yang kuat akan k·aidah-kai<lahnya. 
Pcrnaham:111 yang baik tcrhadap sistem aksara Arab dapat <lijadikan 
l:111gkah antisipatif untuk menghadapi setiap bentuk kesulitan, terutama 
dalam bidang pcngajaran bahasa Arab. 
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